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Abstract. WHO (2023) menunjukkan angka pemberian ASI eksklusif di dunia bahwa 48% target global mengalami 
peningkatan dalam pemberian ASI eksklusif adalah 50% pada tahun 2025. Bayi yang memperoleh ASI eksklusif 
sebanyak 69,70% pada tahun 2022 dan 70,01% pada tahun 2023 sehingga Indonesia mendapat peringkat 49 dari 51 
negara (Data Kemenkes RI, 2023). Persentase bayi baru lahir di kabupaten Karanganyar (2023) yang diberi ASI 
eksklusif pada bayi baru lahir sampai usia 6 bulan sebesar 74% atau 7.042 bayi dari 11.113 bayi baru lahir. Peneliti 
melakukan studi pendahuluan pada tanggal 18 Desember–31 Desember 2024 di RSUD Karanganyar terhadap 10 ibu 
nifas primipara, didapatkan dengan indikator LATCH bahwa 4 orang memiliki kemampuan menyusui kurang, 4 orang 
cukup, dan 2 orang masuk kategori baik. Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah ada pengaruh edukasi 
menyusui terhadap kemampuan menyusui pada ibu nifas primipara. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 
Desain penelitian ini merupakan rancangan pre-experimental one group pre-test dan post-test desain. Sampel 
penelitian ini sebanyak 38 pasien yang terpenuhi oleh kriteria inklusinya dari total populasi 75 pasien. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode nonprobobality sampling dengan teknik purposive sampling. Hasil 
penelitian kemampuan menyusui sebelum diberikan edukasi adalah 20 responden (52,6%) mempunyai kemampuan 
menyusui cukup dan setelah diberikan edukasi sejumlah 23 responden (60,5%) mempunyai kemampuan menyusui 
baik. Berdasarkan pengujian dengan Wilcoxon Paired Test menunjukkan uji statistik didapatkan p-value sebesar 
0,000 dengan tingkat kepercayaan 95% (0,000<0,05) sehingga diyakini bahwa ada pengaruh edukasi menyusui 
terhadap kemampuan menyusui ibu nifas primipara di RSUD Karanganyar. 
 
Keywords:  edukasi teknik menyusui, kemampuan menyusui 
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1. PENDAHULUAN 
 

1. 1. Latar Belakang Masalah 
Health Organization (WHO, 2019) menjelaskan bahwa ASI eksklusif hanya ASI yang diberikan tanpa 

pemberian makanan dan minuman lain kepada bayi dari umur 0 - 6 bulan, kecuali obat dan vitamin 
(Humune et al., 2020).  WHO (2023) menunjukkan angka pemberian ASI eksklusif di dunia bahwa 48% 
target global mengalami peningkatan dalam pemberian ASI eksklusif adalah 50% pada tahun 2025. 
Cakupan bayi yang memperoleh ASI eksklusif sebanyak 69,70% pada tahun 2022 dan 70,01% pada tahun 
2023 sehingga Indonesia mendapat peringkat 49 dari 51 negara (Data Kemenkes RI, 2023). Data Riset 
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Kesehatan Dasar (Riskesdas) (2023) menunjukkan 50,85% atau setengah dari jumlah 2,5 juta bayi  yang 
memiliki usia < 6 bulan yang memperoleh ASI eksklusif di Indonesia. 

Persentase bayi usia < 6 bulan yang memperoleh ASI Eksklusif di Jawa Tengah adalah 80,20% (Badan 
Pusat Statistik Indonesia, 2023). Sedangkan berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten Karanganyar (2023), 
persentase bayi baru lahir yang didapatkan pemberian ASI eksklusif pada bayi bayi baru lahir sampai 6 
bulan di Kabupaten Karanganyar tahun 2023 sebesar 74% atau sejumlah 7.042 bayi dari 11.113 bayi yang 
baru lahir. 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan jenis makanan yang memenuhi seluruh unsur yang dibutuhkan oleh 
bayi baik secara fisik, psikologi, sosial maupun spiritual. ASI didapatkan nutrisi, hormon, unsur kekebalan, 
anti alergi, serta anti inflamasi. ASI mencakup hampir 200 nutrisi dalam unsur zat makanan. Peraturan 
Pemerintah Indonesia Nomor 33 Tahun 2012 menyebutkan bahwa pemberian ASI eksklusif pada bayi baru 
lahir adalah kewajiban, kecuali tiga kondisi, yaitu: ibu tidak ada, indikasi medis, serta karena ibu dan bayi 
secara terpisah. Menurut Mahu tahun 2017 mnenyebukan bahwa secara singkat ASI ekslusif berarti 
pemberian ASI tanpa makanan tambahan lainnya. 

Menyusui menjadi elemen utama dalam melakukan perawatan kepada bayi yang baru lahir.  ASI 
(Air Susu Ibu) terdapat kandungan nutrisi alami yang komprehensif dan seimbang yang digunakan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan bayi secara optimal (Rosa, 2023). Menyusui juga bermanfaat dalam 
kesehatan jangka panjang untuk ibu dan bayi, diantaranya untuk melindungi ibu dan bayi dari penyakit 
infeksi dan memperkuat ikatan emosional di antara ibu dan bayi. Menurut Handayani dan Nuzzi tahun 
2021 mengatakan bahwa pentingnya menyusui telah diakui secara luas, beberapa ibu menghadapi 
tantangan dalam melakukan pemberikan ASI secara efektif kepada bayi mereka yang baru lahir. 

Keefektifan  menyusui dapat dilakukan dengan teknik menyusui yang benar. Menurut 
Sulistianingsih tahun 2018 menjelaskan bahwa ada faktor yang mempengaruhi teknik menyusui yaitu 
Inisiasi Menyusui Dini (IMD), pengetahuan, pendidikan, paritas dan pendidikan kesehatan yang diberikan 
oleh petugas kesehatan. 

Teknik menyusui yang benar adalah cara pemberian ASI kepada bayi dengan perlekatan dan posisi 
ibu dan bayi secara benar (Rini & Kumala, 2019). Manfaat dari teknik menyusui yang benar adalah tidak 
lecet pada puting susu, perlekatan menyusu pada bayi kuat, bayi tenang dan tidak gumoh (Wahyuningsih, 
2019). 

Usaha peningkatan kesehatan ibu nifas ketika menyusui dimulai dari pemberian edukasi yang 
dilakukan oleh tenaga kesehatan terhadap ibu nifas yang menyusui. Edukasi atau pendidikan kesehatan 
solusi yang tepat untuk ibu postpartum karena pemberian edukasi kesehatan merupakan pemberian 
informasi yang dapat merubah perilaku individu sehingga dapat mengurangi kegagalan pemberian ASI 
eksklusif (Riska, 2021). Dalam jurnal Safaridah et al. (2023) dijelaskan pada ibu primipara keterampilan 
menyusui dapat ditingkatkan melalui pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan tentang teknik 
menyusui yang benar, khususnya pada ibu nifas primipara yang baru menyusui merupakan hal penting 
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemberian ASI secara eksklusif. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Astuti dan Surasmi (2016) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian 
sebelum dan sesudah konseling. Berdasarkan penelitian tersebut, dilakukannya konseling atau edukasi 
kesehatan dapat meningkatkan kemampuan perilaku ibu dalam menyusui. 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk melakukan Pendidikan Kesehata yaitu dengan teknik 
ataupun media tujuan untuk menyampaikan informasi yang penting dalam sebuah permasalahannya. 
Teknologi yang canggih memungkinkan untuk penyajian pendidikan kesehatan tidak hanya dalam bentuk 
gambar melainkan audio visual dengan gambar yang bergerak disertai musik dan suara. Salah satunya 
dengan pemberian pendidikan kesehatan menggunakan aplikasi audio visual yang dikemas dalam 1 media 
video. Pendidikan kesehatan dengan media ini akan berdampak positif ataupun atmosfer yang baik bagi 
pasien. Aplikasi media video memiliki kelebihan ataupun keunggulan dapat digunakan oleh pasien 
dimanapun dan kapanpun (Nugroho et al, 2020). 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wati dan Indriani (2022),dala, penggunaan video terhadap 
tingkat pengetahuan ibu tentang teknik menyusui yang benar di PMB Nurhaida Kota Padang didapatkan 
pengaruh yang signifikan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Suryani et al. (2022) yang menunjukkan 
bahwa media audiovisual atau video lebih unggul dalam peningkatan pengetahuan dibandingkan dengan 
buklet. Sebagian besar individu lebih suka menonton presentasi audiovisual dengan gambar bergerak dan 
suara daripada mencari informasi dalam buklet. Peneliti melakukan studi pendahuluan pada tanggal 18 – 
31 Desember 2024 di RSUD Karanganyar terhadap 10 ibu nifas primipara yang menyusui bayinya dalam 
24 jam pertama setelah dilahirkan, didapatkan data bahwa 4 orang memiliki kemampuan menyusui 
kurang (nilai rata-rata 3), 4 orang memiliki kemampuan menyusui cukup (nilai rata-rata 6), dan 2 orang 
masuk kategori memiliki kemampuan menyusui baik (nilai rata-rata 8) dengan indikator skor LATCH.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh 
edukasi teknik menyusui terhadap kemampuan menyusui pada ibu nifas primipara di RSUD Karanganyar. 
 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Desain penelitian adalah pre-experimental one 
group pre-test dan post-test desain. Menurut Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa pre-experimental 
design, desain ini belum dapat disebut sebagai eksperimen sungguh–sungguh disebabkan terdapat 
variabel luar yang ikut mempengaruhi bentuk dari variabel dependen. Sehingga, hasil eksperimen yang 
disebut sebagai variabel dependen itu tidak dapat dipengaruhi oleh variabel independen.  

One Group Pre-test Post-test Design adalah desain penelitian dengan menggunakan pretest, 
sebelum diberi perlakuan. Hasil dari pelakuan dapat lebih akurat, karena dapat dibandingkan dengan 
keadaan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Satu kelompok subyek digunakan 
pada penelitian ini, serta dilakukannya pengukuran sebelum dan sesudah pemberian perlakuan pada 
subyek. 

Populasi adalah seluruh elemen yang akan dijadikan dalam wilayah inferensi/generalisasi. 
Populasi merupakan generalisasi dari wilayah yang tersusun dari obyek/subyek yang memiliki kualitas dan 
ciri khas yang ditentukan dan  dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya oleh peneliti (Sugiyono, 
2020). Semua ibu nifas pasca persalinan secara spontan maupun sesar di RSUD Karanganyar pada tanggal 
12 Februari – 12 Maret 2025 yaitu sejumlah 75 pasien merupakan populasi dalam penelitian ini. 

Besaran sampel penelitian ini adalah 38 pasien yang terpenuhinya dari kriteria inklusi. Kriteria 
inklusi merupakan ciri-ciri yang harus terdapat pada setiap anggota dari sampel yang didapat dari 
populasi. Kriteria eksklusi adalah sampel yang tidak dapat diambil pada ciri-ciri anggota populasi yang 
telah ditentukan(Notoatmodjo, 2018). Kriteria inklusi dari penelitian ini adalah  Ibu primipara, ibu nifas 
postpartum spontan maupun sesar pada 24 jam pertama sampai hari ke-1 atau ke-2 (sebelum 
kepulangan), ibu bersedia menjadi respoden, Kondisi yang menghambat ibu dalam pemberian ASI seperti 
mastitis, bendungan ASI, ibu menderita HIV/AIDS, ibu dengan penyakit jantung dan paru-paru yang parah. 
Kriteria eksklusi adalah ibu dan atau bayi dalam perawatan intensif, bayi yang tidak dapat dilakukan 
pemberian ASI secara langsung misalnya bayi yang menderita labioskisis, palatoskisis, maupun 
labiopalatoskisis. 



 

 

Teknik pengambilan sampel oleh peneliti dengan metode nonprobability sampling di mana 
sampel yang diambil tidak diberikan kesempatan yang  sama bagi setiap anggota populasi yang dipilih 
menjadi sampel penelitian. Spesifikasi mode nonprobability sampling yang dipakai peneliti adalah 
purposive sampling yang merupakan  penggunaan cara atau pertimbangan tertentu dalam penentuan 
sample penelitian. (Sugiyono, 2020). 

Tempat penelitian ini berada di Rumah Sakit Umum Daerah Karanganyar yang  dilaksanakan pada 
12 Februari 2025 sampai 12 Maret 2025. Terdapat dua variable dalam penelitian ini yaitu variabel 
Independen (X) yaitu variabel yang dapat mempengaruhi perubahan  pada variabel dependen (Sugiyono, 
2020). Edukasi teknik menyusui merupakan variabel bebas dalam penelitian ini dan variabel Dependen (Y) 
yaitu variabel yang dipengaruhi oleh adanya variabel bebas (Sugiyono, 2020). Kemampuan menyusui pada 
ibu nifas primipara adakah variabel terikat dalam penelitian ini. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah LATCH skor milik Deborah Jensen, Sheila Wallace, Patricia Kelsay pada tahun 1994, dengan cara 
menilai proses menyusui secara subjektif melalui perspektif ibu, dan mengukur secara objektif berdasar 
kondisi bayi.  

Skor ini terdiri atas 5 indikator laktasi (L=latch-on/pelekatan; A=audible swallowing/bunyi 
menelan; T=type or shape of the nipple/tipe atau bentuk puting; C=comfort level/tingkat kenyamanan ibu 
saat menyusui; H=hold position-ing/posisi bayi), masing-masing diberi skor 0-1-2 dengan total skor 
maksimum 10 untuk kelima indikator tersebut. Penelitian ini menggunaakan Skor LATCH terjemahan 
dalam Bahasa Indonesia, dan tidak dilakukan uji validitas kembali karena skor LATCH yang dipakai dari 
penelitian terdahulu. Di berbagai negara termasuk Indonesia, Skor LATCH sudah dinyatakan reliabel. 
Prediktor keberhasilan laktasi dapat menggunakan Skor LATCH dalam hal mendapatkan lamanya dalam 
pemberian ASI eksklusif pasca persalinan yang normal dan bedah sesar (Pambudi (2010) dalam Febri 
(2022). 

Analisis univariat dan bivariat adalah analisa data yang digunakan dalam penelitian ini. Analisa 
univariat, uji univariat dideskripsikan dengan melakukan perhitungan nilai proporsi sehingga dapat 
diketahuinya skor pretest dan posttest mengenai kemampuan menyusui pada ibu nifas primipara sesuai 
data karakteristik responden meliputi usia, tingkat pendidikan, dan jenis persalinan. Semua data yang 
terkumpul kemudian dipresentasikan dengan bantuan software SPSS Statistic 24. Analisis univariat yang 
telah dlakukan dalam penelitian ini, hasilnya akan diketahui karakteristik atau distribusi data pada setiap 
variabel, dan dilanjutkan dengan analisis bivariat. Notoatmodjo pada tahun 2018 menjelaskan bahwa 
analisis bivariat merupakan dilakukannya analisa terhadap dua variabel yang berhubungan atau 
berkorelasi.  

Analisis bivariat yang dilakukan sebelumnya akan dilakukan uji normalitas data dengan Shapiro 
Wilk Test. Jika didapatkan data terdistribusi normal, uji T-Berpasangan (Paired T-Test) yang harus 
digunakan oleh peneliti, jika data yang didapatkan terdistribusi tidak normal, maka Uji Wilcoxon Paired 
Test yang digunakan peneliti dalam penelitiannya. Kesimpulannya adalah apabila nilai kepercayaan 95% 
jika p-value <0,05 maka ada pengaruh dari perlakuan tersebut dengan kesimpulan Ho ditolak dan Ha 
diterima. Penelitian ini menggunakan Ethical Clearance yang diterbitkan oleh Komite Etik Penelitian 
Kesehatan ( KEPK) Universitas Kusuma Husada Surakarta pada tanggal 24 Februari 2025 dengan No. 
2687/UKH.L.02/EC/II/2025. 
 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden 
Hasil penelitian didapatkan bahwa 38 responden di RSUD Karanganyar didapatkan karakteriskrik 
responden penelitian seperti usia, tingkat pendidikan, dan jenis persalinan sebagai berikut :  

Tabel 1.1 Distribusi frekuensi karakteristik responden ibu nifas primipara di RSUD Karanganyar 

Gambar 2.  SEQ Gambar_3. \* 
ARABIC 1 Flowchart Metedelogi 
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Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia   

≤20 3 7,9% 

21-30 
≥31 

32 
3 

84,2% 
7,9% 

Total 38 100% 

Pendidikan   

SMP 6 15,8% 

SMA 
D1 
DII 
DIII 

27 
1 
1 
2 

71,1% 
2,6% 
2,6% 
5,3% 

S1 1 2,6% 

Total 38 100% 
 

Jenis Persalinan   

Spontan 6 15,8% 
Sectio Caesaria 

Total 
32 
38 

84,2% 
100% 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas didapatkan data bahwa sebagian dari responden yang berusia 21 – 30 tahun 
sebanyak 32 responden (84,2%), mayoritas tingkat pendidikan yaitu jenjang SMA sebanyak 27 responden 
(71,1%) dan sebagian besar jenis persalinan adalah sectio caesaria sebesar 32 responden (84,2%). 
Kemampuan ibu nifas primipara sebelum diberikan edukasi teknik menyusui. Kemampuan ibu nifas 
primipara dalam menyusui sebelum diberikannya edukasi teknik menyusui di RSUD Karanganyar 
didapatkan hasil tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Kemampuan menyusui sebelum diberikan edukasi teknik menyusui di RSUD 
Karanganyar 

Kemampuan Menyusui Frekuensi (f) Persentase (%) 

Buruk 15 39,5% 

Cukup 20 52,6% 

Baik 3 7,9% 

Total 38 100 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas didapatkan data bahwa mayoritas responden memiliki kemampuan 
menyusui yang cukup yaitu sebanyak 20 responden (44,3%) sebelum mendapatkan edukasi teknik 
menyusui. Kemampuan ibu nifas primipara sebelum diberikan edukasi teknik menyusui. Kemampuan ibu 
nifas primipara dalam menyusui sebelum diberikan edukasi teknik menyusui di RSUD Karanganyar dapat 
dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1.3 Kemampuan menyusui setelah diberikan edukasi teknik menyusui di RSUD Karanganyar 
Tingkat 

Kemampuan 
Frekuensi (f) Persentase (%) 

Cukup 15 39,5% 

Baik 23 60,5% 



 

 

Total 38 100 

 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui bahwa mayoritas responden memiliki kemampuan menyusui yang 
baik yaitu sebanyak 23 responden (60,5%) setelah  mendapatkan edukasi teknik menyusui. 

Shapiro Wilk Test 

Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Shapiro Wilk Test dengan hasil sebagai 
berikut  

Tabel 1.4 Hasil Shapiro Wilk Test kemampuan menyusui ibu nifas primipara di RSUD 
Karanganyar 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1.4  uji normalitas didapatkan data bahwa variabel di atas memiliki p-value < 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal. 

Wilcoxon Paired Test 

Uji normalitas data yang didapatkan pada penelitian ini adalah data yang berdistribusi tidak normal, maka 

peneliti menggunakan Uji Wicoxon Paired Test, dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1.5 Hasil Uji Wilcoxon Paired Test kemampuan menyusui ibu nifas primipara di RSUD Karanganyar 

Keterangan Hasil N Mean 
Nilai 

Wilcoxon 
p- 

value 

Kemampuan ibu setelah 

edukasi < kemampuan ibu 

sebelum edukasi 

Negatif 0 0,00 -5,916 0,000 

Kemampuan ibu setelah 
edukasi > kemampuan ibu 
sebelum edukasi 

Positif 35 18,00   

Kemampuan ibu setelah 
edukasi = kemampuan ibu 
sebelum edukasi 

Ties 

(tetap) 

3    

 

Pada tabel 1.5 menunjukkan uji statistik yang telah dilakukan didapatkan p-value sebesar 0,000 dengan 
tingkat kepercayaan 95% (0,000<0,05). Hipotesis dalam penelitian ini diterima sehingga didapatkan 
kesimpulan ada pengaruh edukasi menyusui terhadap kemampuan menyusui ibu nifas primipara di RSUD 
Karanganyar. 

Pembahasan 
Usia 

Hasil penelitian pada karakteristik responden ibu nifas primipara di RSUD Karanganyar yaitu usia 
≤ 20 tahun sejumlah 3 responden (7,9%), usia 21 – 30 tahun sejumlah 32 responden (84,2%) dan usia ≥ 31 
tahun sebanyak 3 responden (7,9%). Notoatmojo pada tahun 2020 menjelaskan bahwa usia merupakan 
faktor perkembangan seseorang dalam melakukan penentuan arah pola dan cara ketika berinteraksi. 

Variable Sig / p-value 

Kemampuan Menyusui Sebelum dilakukan 
edukasi teknik Menyusui 

0.000 

Kemampuan Menyusui Setelah dilakukan 
edukasi teknik Menyusui 

0.000 



Jurnal Edutama Multidiciplinary Indonesian 

Vol. 01 No.6 : November (2025) 

E-ISSN:  

DOI:...............................................

. 

https://journal.journeydigitaledutama.com  

 

Semakin seseorang berusia dewasa, maka pengalaman yang didapat semakin banyak, pengetahuanpun 
juga semakin bertambah sehingga berdampak pada kesiapan seseorang ketika menghadapi sesuatu hal.  

Usia seseorang data mempengaruhi cara pandang dan pola pikir. Semakin tambah usia, persepsi 
dan cara pikir seseorang akan semakin berkembang. Hal ini memiliki dampak meningkatnya pengetahuan 
yang semakin baik (Ulfa et.al., 2022). Hidayati (2012) dalam Surya (2020) menyatakan usia < 20 tahun 
masih dianggap belum matang baik secara fisik, mental maupun psikologi dalam menghadapi kehamilan, 
persalinan serta dalam melakukan pemberian ASI, ibu semakin muda usianya tidak dapat melakukan 
pemberikan ASI Eksklusif pada bayi karena tuntutan sosial, kejiwaan ibu dan tekanan sosial juga dapat 
mempengaruhi produksi ASI. Dukungan dan bimbingan untuk teknik  menyusui  yang  tepat lebih 
dibutuhkan oleh Ibu yang berusia < 20 tahun dan ibu primipara.  Disarankan, setiap ibu harus diamati 
posisi ibu dan bayi dan perlekatannya pada awal menyusui dan konseling  berikutnya  harus  diberikan  
pada  posisi yang benar jika masih diperlukan. (Goyal dalam Indah, 2017) 
 
Tingkat Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pendidikan responden penelitian adalah ada 6 orang 
(15,8%) ibu dengan ibu yang berpendidikan SMP, 27 orang (71,1%) ibu dengan tingkat pendidikan SMA, 1 
orang (2,6%) ibu yang berpendidikan D1, 1 orang (2,6%) ibu yang berpendidikan D2, 2 orang (5,2%) yang 
berpendidikan D3, dan 1 orang (2,6%) ibu yang berpendidikan S1. Tingkat pendidikan mempunyai 
pengaruh dalam pemberian respon terhadap sesuatu yang datang dari luar.  Pendidikan tinggi yang 
dimiliki seseorang akan memberikan respon yang lebih rasional daripada orang  yang memiliki pendidikan 
yang lebih rendah. Pendidikan yang rendah dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh 
ibu. (Yuni, 2020). Seseorang dengan tingkat pendidikan yang tingi akan memiliki pengetahuan yang tinggi 
pula. Perilaku seseorang yang didasarkan pada pengetahuan, kesadaran dan sikap yang positif akan lebih 
baik daripada perilaku yang tidak didasarkan oleh pengetahuan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
bahwa sebagian besar ibu yang memiliki pendidikan  cukup tinggi didapatkan perilaku menyusui yang baik 
dengan teknik  menyusui yang benar. Ibu yang sedang menyusui mempunyai diwajibkan menjaga 
kesehatan diri dan bayinya sehingga ibu dapat memberikan ASI dengan sempurna kepada bayinya 
(Notoatmodjo, 2020). 
 
Jenis Persalinan 

Hasil penelitian pada karakterisktik jenis persalinan responden yaitu ibu yang bersalin secara 
spontan sebanyak 6 orang (15,8%) dan ibu yang bersalin secara sectio caesarea sebanyak 32 orang 
(84,2%). Tiga hari pertama setelah proses kelahiran merupakan waktu yang berharga untuk menjalin 
ikatan hubungan antara ibu dan bayinya. Dalam literatur menyatakan bahwa ibu yang menerima bayi 
mereka setelah ibu melahirkan secara normal, menunjukkan perilaku kasih sayang dan pelukan lebih 
sering dibandingkan dengan ibu yang melahirkan secara sesar. Iibu dengan operasi Caesar  memiliki resiko 
masalah dan kesulitan yang mungkin terjadi pada periode postpartum lebih tinggi dibandingkan dengan 
ibu dengan persalinan pervaginam. (Cetisli, 2018) 
 
Kemampuan Menyusui Sebelum Diberikan Edukasi Menyusui 

Berdasarakan hasil penelitian dalam tabel 4.2, kemampuan menyusui sebelum diberikan edukasi 
yaitu responden dengan kemampuan menyusui buruk sejumlah 15 orang (39,5%), kemampuan menyusui 



 

 

cukup ada 20 orang (52,6%) serta kemampuan menyusui baik hanya ada 3 orang (7,9%). Kemampuan 
menyusui adalah kesanggupan atau kecakapan ibu menyusui dalam menguasai pemberian susu dari 
payudara ibu kepada bayinya dengan benar sehingga tidak terjadi lecet pada putting susu, perlekatan bayi 
yang menyusu kuat, bayi lebih tenang dan tidak gumoh (Ambarwati, 2020). Faktor internal adalah faktor 
yang berhubungan dengan kemampuan dalam pemberian ASI terdiri dari pengetahuan ibu mengenai 
proses laktasi, motivasi, sikap, umur, pendidikan, paritas dan pekerjaan ibu, serta kondisi kesehatan ibu 
(Maritalia, 2021). Ini sesuai dengan hasil dari penelitian Muyassaroh et al (2020) yang menyatakan bahwa 
hasil sebelum ibu diberikan manajemen menyusui sebagian besar ibu menyusui dengan kepercayaan diri 
yang rendah dalam proses menyusui dengan nilai rata-rata 27,68. Hasil penelitian selanjutnya dilakukan 
oleh Astuti dan Anggarawati (2021) menyatakan bahwa Sebanyak 56,7%  ibu belum mendapatkan 
pendidikan kesehatan tentang teknik menyusui yang baik dan benar sebagian besar memiliki kemampuan 
cukup. 

Hasil dari penelitian Agustiya dan Hapsari (2022) menyatakan hasil bahwa Sebesar 78% sebagian 
besar keterampilan teknik menyusui kurang terampil sebelum diberikan pendidikan tentang teknik 
menyusui yang benar dengan metode demontrasi. 
Kemampuan Menyusui Setelah Diberikan Edukasi Menyusui 

Berdasarkan hasil penelitian dalam tabel 4.6, setelah diberikan edukasi menyusui, maka tidak ada 
lagi responden dengan kemampuan menyusui buruk (0%), ibu dengan kemampuan menyusui cukup 
berkurang menjadi 15 orang (39,5%), sedangkan ibu dengan kemampuan menyusui baik meningkat 
menjadi 23 orang (60,5%). Astuti dan Anggarawati (2021) dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa 
sebagian besar kemampuan menyusui dalam kategori baik (70%) didapatkan setelah dilakukan pendidikan 
kesehatan. Hasil penelitian Agustiya dan Hapsari (2022) sebagian besar keterampilan menyusui dalam 
kategori terampil sebanyak 92% didapatkan setelah dilakukan pendidikan kesehatan tentang teknik 
menyusui yang benar.  

Sejalan dengan penelitian Wahyuni et al (2023) didapatkan hasil penelitian bahwa dari 43 
responden sesudah dilakukannya pemberian edukasi teknik pemberian ASI dengan metode score LATCH, 
sebagian besar responden penelitian mempunyai kemampuan menyusui yang baik yaitu sebanyak 32 
(74,4%). 
Pengaruh Edukasi Menyusui Terhadap Kemampuan Menyusui 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.1 dengan menggunakan Uji Wilcoxon Paired Test telah 
menunjukkan uji statistik yang telah dilakukan didapatkan tingkat kepercayaan 95%, p-value 0,000 yang 
berarti 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga didapatkan kesimpulan ada 
pengaruh edukasi menyusui terhadap kemampuan menyusui ibu nifas primipara di RSUD Karanganyar. 
Pengetahuan ataupun kemampuan seseorang  dapat diubah secara efektif dengan pemberian edukasi 
dengan media video (Prasko, 2016 ; Sulistyawati, 2017). 

Media audio visual atau video yang digunakan dapat mencapai tujuan pembelajaran karena dapat 
memberikan stimulus indera pendengaran dan penglihatan serta lebih menarik perhatian (Zakaria, 2017). 
Hal ini sejalan dengan penelitian Savitri et al (2021) bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan 
antara pengetahuan dan sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif sebelum dan sesudah dilakukannya 
pemberian edukasi melalui media video dengan p-value = 0,001 (p<0,05). Penelitian yang dilakukan oleh 
Supliyani dan Djamilus (2021) didapatkan data jika terjadi peningkatan skor keterampilan ibu menyusui 
setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan  media video tutorial. Hal tersebut membuktikan bahwa 
dengan video yang dapat dilihat berulang kali dapat memberikan kemudahan ketika memberikan edukasi 
dikarenakan memiliki waktu yang singkat sehingga mempermudah ibu untuk melihat dan memahami 
perilaku yang baik dalam  melakukan pemberian ASI ekslusif kepada anak. 

Begitu juga dengan hasil penelitian Agustiya dan Hapsari (2022) didapatkan nilai p = 0, yang dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan melalui demontrasi tentang teknik 
menyusui yang benar terhadap keterampilan teknik menyusui ibu post sectio caesarea. Pada penelitian 
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Nilatul et al (2024) disimpulkan sikap menyusui yang benar pada ibu nifas dipengaruhi oleh pemberian 
edukasi dengn video  di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang dengan P -value < 0.05. Metode 
score LATCH efektif digunakan sebagai alat ukur yang penilaiannya terkait  dengan perlekatan, bunyi 
menelan, bentuk puting, tingkat kenyamanan ibu, posisi bayi dapat digunakan oleh tenaga kesehatan 
professional yang membantu ibu ketika menyusui dan digunakan sebagai indikator dalam keberhasilan 
menyusui (Sadiyah, 2020). 

Menurut  Notoatmodjo (2018)  bahwa  salah  satu  cara  keberhasilan pendidikan  kesehatan 
adalah pengunaan media sebagai bahan pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat komunikasi yang 
digunakan penyampaian informasi dari sumber ke peserta didik secara terencana menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif  sehingga dapat melakukan proses belajar efektif dan efisien. Media cetak dan media 
elektronik merupakan jenis media pembelajaran. Media edukasi video merupakan media elektronik yang 
banyak digunakan dalam pembelajaran. Media edukasi video adalah  jenis  media audio-visual yang dapat 
memberikan gambaran suatu objek bergerak secara bersama-sama dan memiliki suara alamiah atau suara 
yang disesuikan. Video juga merupakan media yang paling baik digunakan dalam pembelajaran 
dibandingkan dengan audio, grafik dan lain lain. 

. 
 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah didapatkan dan pembahasannya maka dapat diambil kesimpulan:  
1. Karaktersitik responden mayoritas berada di usia 21 – 30 tahun yaitu sebanyak 32 responden (84,2%), 

tingkat pendidikan mayoritas adalah SMA sejumlah 27 responden (71,1%), dan jenis persalinan 
mayoritas adalah persalinan secara sectio caesarea yaitu sebanyak 32 responden (84,2%). 

2. Kemampuan menyusui sebelum diberikan edukasi menyusui mayoritas adalah ibu yang mempunyai 
kemampuan menyusui cukup sejumlah 20 responden (52,6%), sedangkan kemampuan menyusui 
setelah diberikan edukasi menyusui mayoritas adalah ibu dengan kemampuan menyusui baik sejumlah 
23 responden (60,5%). 

3. Ada pengaruh edukasi menyusui terhadap kemampuan menyusui pada ibu nifas primipara di RSUD 
Karanganyar dengan nilai Z tabel -5,916 dan signifikasi sebesar 0,000 (nilai p-value 0,000<0,05). 

4. Bagi Rumah Sakit, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan masukan untuk 
Rumah Sakit untuk memberikan peningkatan pada pelayanan kesehatan. Selain itu, diharapkan tenaga 
medis dapat lebih aktif lagi dalam memberikan pendidikan kesehatan mengenai teknik menyusui yang 
benar khususnya kepada ibu nifas primipara 
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